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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Kebutuhan LHR pada segmen jalan tersebut untuk UR 10 tahun yaitu 5106 

kendaraan/hari.Angka pertumbuhan lalu lintas merupakan hal penting 

yang harus di perhatikan dalam perhitungan tebal perkerasan. 

2. Secara praktis ketebalan jalan pada peningkatan ruas jalan Bengkel – 

Kediri ( jalan 1 jalur 2 arah) Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok barat 

didapat dari perhitungan sebesar 18 cm lebih besar dari perhitungan data 

yang didapat dari lapangan. Perbedaan hasil dalam perhitungan tidaklah 

menentukan salah satu metode lebih baik dari metode lainnya. Hal ini 

dikarenakan kondisi lingkungan/lapangan dan bahan yang tersedia. 

3. Hasil perhitungan penulis ketebalan perkersan jalan tambahan (overlay) 

pada proyek Bengkel – Kediri ( jalan 1 lajur 2 arah ) Kecamatan Labuapi 

Kabupaten Lombok Barat didapat sebesar 5 cm. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka penulis dapat 

menyampaikan beberapa saran yaitu: 

1. Dalam pelaksanaan dilapangan didahulukan pekerjaan minor seperti 

dinding penahan tanah, drainase, dan lain-lain. Baru kita lanjutkan dengan 

pekerjaan mayor. Seperti penimbunan batu agregat kelas A, ,dan  AC WC. 

2. Dalam pelaksanaan dilapangan jarak AMP (Asphalt Mixing Plant) tidak 

terlalu jauh dari lokasi proyek agar tidak terjadi kendala berupa penurunan 

suhu Asphalt Concrete (AC) yang pas untuk perhamparan. 
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